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ABSTRAK 

 

Laporan keuangan merupakan informasi yang berguna bagi perusahaan 

maupun pihak-pihak terkait, karena dapat memberikan informasi-informasi yang 

dibutuhkan untuk menilai keadaan perusahaan serta apa yang harus diperbaiki atau di 

pertahankan untuk tahun-tahun selanjutnya. Metode yang digunakan untuk mengukur 

kinerja keuangan yaitu analisis vertikal dan analisis horizontal untuk neraca maupun 

laba (rugi) serta analisis rasio keuangan dan DuPont sistem. Analisis rasio keuangan 

dapat terdiri dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, rasio pasar, dan 

analisa rasio profitabilitas dengan menggunakan DuPont sistem. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pergerakan maupun penilaian kinerja keuangan PT 

Garuda Indonesia Tbk yang bergerak dalam bidang transportasi udara dengan 

dilaksanakannya strategi network expansion dengan penambahan unit armada, 

destinasi domestik, dan destinasi internasional menggunakan metode analisis vertikal 

dan analisis horizontal untuk neraca serta laba (rugi) maupun analisa rasio keuangan 

dan metode DuPont sistem secara trend analysis. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan teknik pengumpulan dxata berupa studi dokumentasi. Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang merupakan laporan 

keuangan perusahaan pada tahun 2013 hingga 2017 dari website perusahaan serta 

dibantu dengan berita yang relevan.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa PT Garuda Indonesia Tbk 

memiliki kinerja keuangan yang tidak baik karena perusahaan tidak likuid dan tidak 

solvabel, tidak bisa mengalokasikan sumber daya dengan baik, dan tingkat 

profitabilitas perusahaan sangatlah kecil sehingga tahun 2014 dan tahun 2017 

perusahaan mengalami kerugian yang cukup serius. Akan tetapi perusahaan masih 

memiliki prospek menjanjikan untuk kedepannya dalam melaksanakan ekspansi yang 

dapat dilihat dari peningkatan penjualan dan peningkatan peluang pasar. 

 

Kata Kunci: Analisis Laporan Keuangan, DuPont System, Kinerja Keuangan, Analisis 

Horizontal, Analisis Vertikal, Rasio Keuangan, Arus Kas.   
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ABSTRACT 

 

Financial statements is a information that can be useful for companies and 

other related person, because the information can give an assess of circumstances 

companies and what should be repaire or maintain for the next year. Method that used 

to measure financial performance is vertical analysis and horizontal analysis for 

balance sheet and profit (loss) also financial ratio analysis and DuPont system. 

Financial ratio analysis can consist of liquidity ratio, solvency ratio, activity ratio, 

market ratio, and where profitability ratio replace with DuPont system. The purpose of 

this research is to determine the movement and the financial performance of PT Garuda 

Indonesia Tbk that move in air transportation sector by implementing network 

expansion strategies by adding feelt units, domestic destinations, and international 

destinations using vertical analysis and horizontal analysis of balance sheets and profits 

(loss) also financial ratio analysis method and DuPont system method in a trend 

analysis. This research uses a descriptive method by collecting data using 

documentation studies. The source of data that used in this research is secondary data 

wich is the company’s financial statements from 2013 until 2017 that took from 

company’s website and other information from news. 

The results of this research tell that PT Garuda Indonesia Tbk financial 

performance is not good because the company is illiquid and insolvable, cannot allocate 

resources properly, and the profitability of the company is very small where in 2014 

and in 2017 the company suffered a serous loss. However, the company still have a 

promising prospect for the future in doing expansion which can be seen from sales that 

increasing and market opportunities that increasing. 

 

Keywords: Financial Statement Analysis, DuPont System, Financial Performance, 

Horizontal Analysis, Vertical Analysis, Financial Ratio, Cash Flow. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Dr. Andriansyah., M.Si. (2015:1) menyatakan bahwa, “Transportasi adalah 

pemindahan manusia atau barang dengan menggunakan wahana yang digerakkan oleh 

manusia atau mesin”. Dalam melakukan transportasi terdapat dua hal penting, yaitu 

pemindahan/pergerakan dan merubah posisi suatu barang atau manusia ke tempat lain. 

Transportasi sendiri dibedakan menjadi 3 macam, yaitu transportasi darat, air, dan 

udara. 

Saat ini penggunaan transportasi darat, air, dan udara sudah mulai 

berkembang sangat pesat hingga dapat mengantarkan manusia maupun barang 

ketempat tujuan dengan mudah. Terjadinya perkembangan transportasi diakibatkan 

adanya peningkatan yang pesat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam 

berpergian maupun mengirimkan barang. Menurut data Departemen Dalam Negeri 

Republik Indonesia memiliki 17.504 buah pulau dimana 7.870 buah pulau sudah 

memiliki nama dan 9.634 buah pulau belum memiliki nama, dengan jumlah pulau di 

Indonesia yang banyak maupun negara-negara lain dapat memberikan kesempatan 

kepada perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam bidang transportasi untuk 

memperluas pilihan destinasi kepada konsumen. Dengan banyaknya jumlah pulau 

Indonesia maupun pilihan negara selain Indonesia, terdapat kesempatan besar lainnya 

bagi perusahaan negeri maupun swasta yang berada di Indonesia untuk 

mengembangkan bisnis transportasinya. Peluang lain yang dimiliki oleh perusahaan 

transportasi udara, yaitu jumlah penduduk Indonesia menurut Badan Perencanaan 

Pembangunan Nasional (Bappenas) di tahun 2018 sudah mencapai 265 juta. Dengan 

berbagai macam kesempatan yang tersedia dapat mendorong berbagai perusahaan yang 

bergerak dalam bidang transportasi untuk memperluas bisnis mereka maupun 

mendatangkan pesaing baru yang bergerak dalam industri yang sama. 
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PT Garuda Indonesia Tbk atau biasa disebut Garuda Indonesia, merupakan 

salah satu perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dengan total kepemilikan 

saham sebesar 60,54% yang bergerak dalam bidang transportasi udara. Garuda 

Indonesia telah hadir di Indonesia selama 69 tahun dengan memiliki 90 destinasi di 

seluruh dunia dan berbagai lokasi di Indonesia, dimana pelayanan di kemasi dengan 

konsep “Garuda Indonesia Experience” yang mengedepankan “Indonesia Hospitality” 

dengan arti keramahtamahan dan kekayaan budaya Indonesia. Garuda Indonesia 

mempunyai kegiatan usaha utama serta kegiatan usaha pendukung untuk menghasilkan 

pendapatan usaha yang bertujuan untuk menjalankan serta mengembangkan 

perusahaan menjadi lebih baik lagi bagi negara maupun masyarakat.  

Garuda Indonesia merupakan perusahaan yang melayani segmen “Full 

Service Carrier”, segmen menengah ke atas dengan menyediakan berbagai destinasi 

nasional maupun internasional. Dalam meraih visi dan misi, menjadikan perusahaan 

penerbangan nomer satu, memperbesar jangkauan pasar, meningkatkan profitabilitas, 

dan lain sebagainya Garuda Indonesia sudah menyiapkan strategi jangka panjang 

maupun jangka pendek. Pembuatan strategi jangka panjang maupun jangka pendek 

disesuaikan dengan visi dan misi perusahaan, strategi jangka pendek disesuaikan 

dengan keadaan perusahaan dari segi internal (keuangan, target pasar, dan lain 

sebagainya) maupun eksternal (perekonomian dunia, harga bahan baku, dan lain 

sebagainya). 

Selama tahun 2011 hingga tahun 2015, Garuda Indonesia memiliki strategi 

jangka panjang yang dinamakan ‘Quantum Leap 2011-2015’ dimana setiap tahunnya 

akan ada target-target berbeda untuk menggapai visi dan misi perusahaan. Target tahun 

2011 adalah untuk melakukan Initial Public Offering (IPO), dimana perusahaan 

berhasil melakukan IPO pada Februari 2011 sehingga mendapatkan tambahan dana 

sebesar Rp 3,3 triliun. Target untuk tahun 2012 adalah global alliance, dimana 

perusahaan berusaha untuk melakukan kerja sama dengan pihak penerbangan 

internasional yaitu Etihad sehingga dapat memperluas jangkauan penerbangan yang 

ditawarkan kepada masyarakat serta menambah terminal khusus di berbagai bandara 

Indonesia. Target pada tahun 2013 merupakan network expansion, dimana difokuskan 
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dalam penambahan armada dan menjalani kerja sama “code share” dengan beberapa 

maskapai penerbangan internasional untuk memperluas jaringan penerbangan 

internasional. Meskipun penambahan armada, rute, dan destinasi sudah dilakukan di 

tahun-tahun sebelumnya hal tersebut hanya dapat menggantikan armada yang sudah 

tua sehingga pada tahun 2012 pun armada yang beroperasi berkurang walau sudah 

membeli beberapa armada baru sehingga pada tahun 2013 penambahan armada, rute, 

maupun destinasi diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan, memperluas 

pasar, dan lain sebagainya. Pada tahun 2014, Garuda Indonesia berhasil bergabung 

dengan Global SkyTeam dimana hal tersebut dapat meningkatkan reputasi maupun 

akses penerbangan bagi perusahaan serta perusahaan memiliki target lain seperti 

mendapatkan penghargaan atas awak kabin terbaik, pengembangan terminal khusus, 

dan memperluas jaringa rute. Pada tahun 2015, Garuda Indonesia merencanakan 

perbaikan kinerja perusahaan dikarenakan pada tahun 2014 pengalami kerugian yang 

cukup besar sehingga perusahaan menyusun ‘Quick Wins’ yang membuat keadaan 

keuangan perusahaan menjadi sangat membaik serta perusahaan tetap fokus dalam 

melakukan ekspansi di penambahan armada, rute, dan destinasi. 

Setelah pelaksanaan strategi jangkan panjang yang berlaku untuk tahun 

2011 hingga tahun 2015, Garuda Indonesia melakukan pembaharuan visi dan misi yang 

di sesuaikan dengan target baru untuk 5 tahun kedepan (tahun 2016 – tahun 2020) 

dengan nama ‘Sky Beyond’. Pada strategi kali ini sedikit berbeda dengan strategi 

sebelumnya dimana tidak terfokuskan dengan target setiap tahunnya namun membuat 

target yang diajukan memang sama setiap tahunnya, yaitu excellent Indonesia 

hospitality, return maximization, dan group synergy. Dengan pelaksanaan strategi 

untuk menggapai target maka perusahaan memerlukan berbagai keputusan untuk 

dilaksanakan, dimana salah satu keputusan jangka panjang yang diambil oleh Garuda 

Indonesia adalah melakukan ekspansi.  
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Tabel 1.1 

Jumlah Armada, Destinasi, Penumpang, dan Tingkat Keterisian 

PT Garuda Indonesia Tbk 

Tahun 

Jumlah 

Armada 

(Unit) 

Jumlah Destinasi Jumlah 

Penumpang 

(Orang) 

Tingkat 

Keterisian 

(%) 
Domestik Internasional 

2013 140 43 20 24.965.239 74,07 

2014 169 57 19 29.139.277 71,77 

2015 187 60 16 32.961.027 77,21 

2016 196 64 19 34.999.847 73,83 

2017 202 68 20 36.237.704 74,65 

Sumber : Data Perseroan yang telah diolah kembali 

 

Dapat dilihat pada data tabel 1.1 dimana perusahaan terus melakukan 

ekspansi pada jumlah armada dan jumlah destinasi. Pelaksanaan ekspansi tersebut 

dipercaya oleh perusahaan dapat meningkatkan pendapatan usaha kedepannya dan 

dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Dalam penambahan jumlah armada 

selama 5 tahun terakhir terdapat 62 unit armada baru sehingga terdapat peningkatan 

sebesar 44,29% yang menunjukkan kenaikan yang cukup signifikan dalam pelaksanaan 

ekspansi penambahan armada perusahaan. Setiap ekspansi pasti memiliki tujuan 

tersediri dimana tujuan dari adanya penambahan armada adalah untuk mendukung 

penerbangan ke beberapa destinasi baru di setiap tahunnya, dimana terdapat 25 

destinasi baru yang di berikan oleh Garuda Indonesia untuk masyarakat Indonesia. 

Kenaikan jumlah destinasi tersebut mengalami peningkatan sebesar 58,14% untuk 

destinasi domestik dan untuk destinasi internasional mengalami kestabilan walau 

sempat mengalami penurunan. Dengan adanya penambahan armada untuk mendukung 

penambahan destinasi, perusahaan pun mengalami peningkatan pada jumlah 

penumpang selama 5 tahun terakhir yaitu sebesar 45,15% sehingga dapat kita 

simpulkan bahwa peningkatan armada dengan jumlah destinasi dapat menghasilkan 

penambahan jumlah penumpang yang memiliki tingkat kenaikan yang setara. Walau 

pemanfaatan penggunaan armada tidak bisa mencapai 100%, perusahaan masih bisa 

dikatakan mengisi armadanya setiap melaksanakan perjalanan dengan cukup baik 
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karena jumlah keterisian pun mengalami persentase yang cukup stabil selama 5 tahun 

terakhir bahkan pernah mengalami peningkatan pada tahun 2015. Dalam penambahan 

armada maupun destinasi, pasti perusahaan akan membutuhkan tambahan tenaga kerja 

dari segi pelayanan di dalam pesawat, pelayanan di bandara, dan pelayanan lainnya 

sehingga membuat perusahaan melakukan ekspansi di bagian sumber daya manusia 

dimana penambahan pegawai terbesar terjadi pada tahun 2014 sebesar 8.488 orang. 

Terjadinya penambahan pegawai baru membuat perusahaan harus melakukan ekspansi 

lainnya dalam bidang pelatihan, pendidikan, biaya recruitment, serta biaya lainnya 

yang membuat biaya untuk melakukan ekspansi akan terus bertambah. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan PT Garuda Indonesia Tbk yang bergerak 

dalam bidang transportasi udara sehingga memberikan judul “Analisis Kinerja 

Keuangan PT Garuda Indonesia Tbk Dengan Dilaksanakannya Network 

Expansion”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka penulis mengidentifikasikan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran umum akan ekspansi yang dilakukan oleh PT Garuda 

Indonesia Tbk pada periode 2013 hingga 2017? 

2. Bagaimana perkembangan laba rugi dan neraca PT Garuda Indonesia Tbk pada 

periode 2013 hingga 2017? 

3. Bagaimana hasil analisis perbandingan kinerja keuangan PT Garuda Indonesia 

Tbk pada periode 2013 hingga 2017 dengan rata-rata rasio keuangan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penulis dalam melakukan kegiatan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui gambaran umum mengenai ekspansi yang diberlakukan oleh 

PT Garuda Indonesia Tbk pada periode 2013 hingga 2017. 
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2. Untuk mengetahui perkembangan laba rugi dan neraca PT Garuda Indonesia 

Tbk pada periode 2013 hingga 2017. 

3. Untuk mengetahui hasil analisis perbandingan kinerja keuangan PT Garuda 

Indonesia Tbk pada periode 2013 hingga 2017 dengan rata-rata rasio keuangan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat berguna bagi berbagai pihak, yaitu: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini berguna bagi penulis sebagai sarana perluasan, pendalaman, dan 

pengaplikasian ilmu Manajemen Keuangan dan memenuhi rasa ingin tahu 

mengenai pengaruh pelaksanaan ekspansi terhadap kinerja keuangan serta 

faktor-fator yang mempengaruhi ekspansi. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini berguna untuk perusahaan terkait maupun perusahaan lain dalam 

melakukan evaluasi kinerja dan membantu dalam mengambil keputusan untuk 

pelaksanaan ekspansi di masa yang akan datang.  

3. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan penerapan ilmu Manajemen 

Keuangan kedalam kegiatan usaha di dunia nyata. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Manajemen keuangan memiliki tujuan dalam menambah kemakmuran pemegang 

saham maupun pemilik perusahaan dengan cara membuat keputusan dalam 

berinvestasi, melakukan pendanaan, efisiensi, mempertahankan kelangsungan hidup 

perusahaan, memaksimalkan keuntungan, mengendalikan arus kas, dan kebijakan 

dividen. Manajemen keuangan menurut Gitman dan Zutter (2015:4) adalah ”Actively 

manages the financial affairs of all types of businesses, whether private of public, large 

or small, profit seeking of not for profit”. Dengan adanya manajemen keuangan, 

perusahaan berharap bahwa kinerja maupun kelangsungan hidup perusahaan bisa terus 
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bernilai positif seperti penjualan meningkat, pelanggan setia bertambah, keuntungan 

meningkat, dan masih banyak lagi.  

Perkembangan era globalisasi yang terus berubah dan berkembang setiap 

tahunnya seperti teknologi, budaya, dan perekonomian membuat perusahaan 

melakukan penyesuaian dengan keadaan tersebut, karena dengan perkembangan yang 

terjadi membuat persaingan yang cukup berat di industri penerbangan untuk saat ini. 

Dalam mengatasi pesaing baru maupun pesaing lama yang terus berkembang baik, 

perusahaan harus melakukan sesuatu untuk bertahan di dalam industri serta menjadi 

yang paling unggul dibandingkan perusahaan lain. 

Salah satu tindakan yang dilakukan oleh perusahaan adalah melakukan 

ekspansi. Menurut Bambang Riyanto (2008:301), ekspansi adalah “Perluasan modal, 

baik perluasan modal kerja saja, atau modal kerja dan modal tetap yang digunakan 

secara terus menerus di dalam perusahaan” dimana sebuah perusahaan melakukan 

ekspansi dengan alasan seperti, meningkatkan kinerja perusahaan, memperluas bisnis, 

bersaing dengan pesaing, untuk pengembangan pasar, dan lain sebagainya. Namun, 

motif pelaksanaan ekspansi paling umum didasarkan oleh motif ekonomi. Pelaksanaan 

ekspansi akan mempengaruhi secara positif maupun negatif terhadap kinerja 

perusahaan terutama kinerja keuangan perusahaan, untuk mengetahui apakah ekspansi 

yang dilakukan oleh suatu perusahaan berjalan dengan baik atau tidak bisa dilakukan 

dengan menganalisis kinerja keuangan perusahaan tersebut.  

Menurut Fahmi (2012:2), Kinerja keuangan adalah “Suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar”. Dengan 

mengetahui kinerja keuangan maka dapat diketahui juga beberapa hal yang sudah 

dilakukan oleh perusahaan apakah berhasil atau tidak sebaik tahun sebelumnya seperti 

tingkat keberhasilan strategi yang dilaksanakan, peraturan yang diberikan, 

pertimbangan risiko keuangan. Dalam mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan 

dapat dilihat dari laporan keuangan, dimana menurut Munawir (2007:91-92), acuan 

dalam mengukur kinerja perusahaan dapat berasal dari laporan keuangan, maka dari 
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laporan keuangan diperoleh suatu pengetahuan tentang seberapa besar aspek keuangan 

suatu perusahaan. 

Pengertian laporan keuangan menurut Henry (2016:3) adalah “Hasil dari 

proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data 

keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan”. 

Laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, 

hasil usaha, dan posisi keuangan lainnya secara wajar serta sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku (Hery, 2016:5). Namun, untuk mengerti akan informasi yang 

diberikan sehingga bisa mengetahui posisi kinerja keuangan maka harus melakukan 

analisis laporan keuangan.  

Setelah memiliki laporan keuangan perusahaan dari periode tertentu, maka 

dapat dilaksanakan analisis laporan keuangan. Menurut Najmudin (2011) dalam suatu 

jurnal “Analisis Laporan Keuangan untuk Menilai Kinerja Pada PT. Astra Agro 

Lestari” (Wati) Analisis laporan keuangan adalah penjabaran setiap unsur yang terletak 

di laporan keuangan yang bertujuan untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 

pemahaman secara keseluruhan. Melakukan analisis laporan keuangan pun bertujuan 

untuk mengetahui posisi keuangan, kelemahan dan kekuatan, penilaian kinerja, 

melakukan perbaikan, dan melakukan perbandingan dengan perusahaan di industri 

yang sama (Hery, 2016:114). Buku Berjudul ‘Business Analysis and Valuation’ 

(2013:181), dikatakan bahwa analisis laporan keuangan dapat dibagi menjadi 3, yaitu 

1. Membandingkan rasio perusahaan dari beberapa tahun terakhir (a time-series 

comparison). 

2. Membandingkan rasio perusahaan dan perusahaan lain dalam lini industri yang 

sama (cross-sectional comparison). 

3. Membandingkan rasio dengan perusahaan patokan.  

 

Maka untuk melaksanakan analisis laporan keuangan sehingga bisa 

mengetahui kinerja keuangan, dibutuhan perhitungan horizontal serta vertikal dalam 

analisis neraca dan laba (rugi) perusahaan serta dilengkapi dengan perhitungan rasio 

sebagai berikut: 
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1. Mengukur Rasio Likuiditas 

Menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek yang memiliki jatuh tempo kurang dari satu tahun. 

2. Mengukur Rasio Solvabilitas 

Menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban-

nya. 

3. Mengukur Rasio Aktifitas 

Menggambarkan kecepatan penggunaan beberapa akun perusahaan untuk 

dijadikan kas maupun penjualan. 

4. Mengukur Profitabilitas Keseluruhan 

Menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Dalam 

pengukuran profitabilitas keseluruhan maka akan digunakan DuPont System. 

5. Mengukur Rasio Pasar 

Untuk mengestimasi nilai intrinsik perusahaan (nilai saham). 
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